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ABSTRACT

The Pesisir cattle are indigenows West Sumatera cattle. Their guality needs to be improved since they
coan live in local environment with sufficiently available feed resources, A research fas been done 1o study the
effects of feeding level and fattening period o the growth and the carcass characteristics of the Pesisir catile
This research was designed by using block design with three blocks. The first factor was two levels af feeding,
Les Al = 50 % concentrate + 50 % ammoniated rice straw, A2 = 75 % concentrate + 23 % ammoniated rice
strawt  The secomd was time period of fattening, i.e; 81 = 3 manths and B2 = 4 months, The results showed
that theve was no inferaction between the level of feeding and fattening period to the growth, percentage of
carcass, the back faf thicknesy and the rib eve area of the Pesisir cattle (P> 0.03). The higher of concentrate
percentage, the fiigher the growth of the cartle, the thicker the back fat and the wider the rib eve area will be
(P<0.005), Similarly, the longer the fartening, the higher the percentage of carcass, the thicker the back fut

and the wider rib eye area will be.

Kevwords: Pesisir Cattle, feeding levels, farrening period, carcass

PENDAHULUAN

Pertumbuhan penduduk, pemingkatan
pendapatan, kesadaran pangan dan gizi masyarakat
serta meningkatnya arus wisatawan luar ke
Indonesia menyebabkan permintaan dagmg untuk
Konsumsi dalam negeri terus meningkat
Peningkatan permintaan tersebut belum dapat
diimbangi oleh peninglkatan produktivitas temak
penghasil dagmg. Menurut Digen Petermakan
{2003) produksi daging nasional mencapai
1.767.339 ton dam kontribusi dari sapi potong
adalah sebesar 329,705 ton.

Peningkatan populasi termak, produktivitas
ternak dan kualitas karkas atau daging perlu terus
diusahakan., Di samping 1 ekspor ke beberapa
negara di kawasan Asia Pasifik (Singapura, Timur
Tengah dan Jepang) merupakan pelusng bar
dalam usaha peternakan, khususnya peternakan
sapt daging berkualitas tngpi. Apalag telah
dimulainya kerjasama di kawasan sepi tiga
pertumbuhan (STPF) Indonesia-Malavsia-
Sinpapura (IMS) dan Indonesia-Malaysia-
Thailand (IMT) dalam kerangka ASEAN Free
Trade Area ( AFTA). Berdasarkan perkembangan d:
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kawasan tersebut, maka daerah Sumatera Barat
sudah harus mulai mempersiapkan din terutama
dalam sub sektor peternakan untuk mengantisipasi
dampak globalisasi tersebut serta berupaya
memanfaatkan perkembangan ekonomi di kawasan
STPtersebut,

Untuk tujuan im metode produks ternak perlu
diarzhkan kepada peninghatan kualitas daging sesuai
dengan kriteria persyaratan pasar internasional. Usaha
ini dapat pula mengalabatkan penghematan dewisa
negara jika hasilnva diperpunskan untuk
mensubstitusi daging berkualitas tinggl yang selama
mi ditmpor. Permasalahannya adaiah bagaimana
meningkatkan kualitas daging sapi lokal, schingga
peternak sapi lokal dapat menerima tinghat harga jual
vang lavak, Pengpemukan merupaken usaha terbaik
dalam meningkatkan produktivitas dan kualitag
daging sapi lokal, karena pada usaha penggemubkan
dapat diberikan pakan yang sesuai dengan
kebutithan, berenerm tingpi dan bermutu  baik,
Denpan demikian apabila paken dan sapi tersebut
diperbaiki dengan memberikan pakan yang
berprotein dan energi tingg teniu hasilnya akan lebih
bank lag.
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Unuk mencukupi kebutuhan ternak, maka
perlu dicari sumber pakan altematif scperti
pemanfaatan limbah pertanian dan industri. Dalam
hal mi Sumatera Baral meémpunyai polensi yang
besar, namun belum termanfaatan secara optimal.
Diantara sumber bahan pakan yang banyak
dijumpai di Sumatera Barat adalah dedak padi,
bungkil kelapa, jagung, sagu, jerami dan lan-lain.
Jerami padi merupakan hasil ikutan pertanian yang
produksinya cukup tinggi dan hampir tersedia
sepanjang tahun. Menurut Laporan Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Perkebunan
Sumateras Barat (2002) Juas panen tanaman padi
mencapai 426.325 Ha, dengan prediksi produksi
Jerami per heictar sekitar 7 ton maka jumlah jerami
vang dihasilkan mencapai 2.984.275 ton,

Respon produktivitas temak dan kualitas
karkas serta daging dapat berbeda dalam bangsa
yang sama, diantara bangsa, jems kelamin dan
diantara fakior lingkungan termasuk nutrisi
(pakan) serta periode waktu penggemukan.
Banyak bangsa sapi lokal di Sumatera Barat yang
dapat dimanfaatkan unfuk bakalan pengpermukan
yaitu sapi Pesisir, sapi Bali dan Sapi Peranakan
Ongole. Dian ketiga bangsa sapi lokal tersebut yang
paling banyak dijumpai dan merupakan plasma
nutfah di Sumatera Barat adalah sapi Pesisir,
Dengan pemberian pakan yang baik selama

Tabel 1. Susunan ransum konsentrat [ % BEK)
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penggemukan diharapkan sapi  Pesisir mampu
berproduksi lebih tinggi.

Berdasarkan permasalahan di atas maka
perfu dilakukan suatu upayz peningkatan
produlktivitas dan kualitas karkas ataw daging sapi
Pesisir dengan melakukan pemeltharaan secara
intensif dengan periode waktu penggemukan yang
berbeda. Sefama pemeliharaan diberikan ransum
konsentrat yang mengandung protem dan energi
vang tngg sertn jerami padi amoniasi yang
berkualitas baik,

Tupuan penclivan adalash untuk mengetahn
pengaruh  Jevel pembenian makanan dan lama
penggemukan terhadap pertumbuhan dan
karakteristik sapi Pesisir. Hipotesis vang dapat
dikemukakan dalam penclitian ini adalah pemberian
ransum vang berbeda dan lama periode
penggemubkan mempengaruhi faju pertumbuhan dan
kualitas karkas sapi Pesisir.

MATERI DAN METODE
Bahan dan Peralatan Penelitian Ternak

Sapi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sapi Pesisir jantan  umur 2 — 2.5 tahun
schanyak 12 ckor, Setiap sapn ditempatkan di
dalam kandang individu dan mengalami masa
adaptasi selama 30 hari.

Bahan Makanan Persentase (%)
Dedak padi 40
Jagumng 18
Bungkil kelapa 30
SEEU 10
Mineral 1
(aram |
Total 100
Tabel 2. Komposisi kimia bahan penyusun ransum percobaan (% BK)

Bahan BK PK SK LK Abu BETN TDN
1. Dedak Padi B5.89 12,58 14,18 5,69 6,92 60,63 62,90
2. Jagung £9.33 10,23 3,98 3,54 304  7RE1 8080
3, Bungkil Kelapa fd4,00 18,09 14,99 9,78 8,19 48,95 01,35
4. Sagu 25,12 7,53 446 0,17 299 B985 8354
3. Mineral 96,00 . . = = - -
fr. Garam 100,00 - - - - - .
7. Jerami Amoniasi 44,60 7,81 igol 1,79 20,80 29,68 46,00
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Tabel 3. Komposisi kimia ransum perlakuan (%)

R.angum Perlakuan (Faktor A)

Zat Makanan AL (50 % K + 50 % JA) A2 (75 % K + 25 % JA)
Bahan Kering 63,37 71,75
Protein Kasar 10,06 11,36
Serat Kasar 25,63 18,47
Lemak Kasar 3,86 4,50
Abuy 13,43 9,75
BETN 45,89 54,00
TDN 60,74 68,12

Tabel 4 Rataan pertambahan bobot hadan hanen sapi Pesisir selama penelitian (kg/elkorhari)

Faktor A Faktor B (Lama Penggemukan}
{Level Ransum} B1 (3 Bin) B2 {4 Bin) Rataan
Al 0,58 0,58 0,58"
A2 - 0,80 0,77 0,78"
Rataan 0,69 0,68 0,68

Keterangan - Superskrip vang berbeda pada kolom yang sama berarti berbeda nyata (P<0).05)

(A1 = 30% E+5006)A, Ar= TS%EK+25%IA )

Ransum. Ransum disusun berdasarkan bahan
vang tersedia vaifu dengan perbandingan bahan
kenng konsentrat (K) dan jerami amoniasi (JA)
50 % : 50 % untuk perlakuan A1 dan 75 % dan 25
%o untuk periakuan A2, Konsentrat tersusun dan
kombinasi dedak, jagung, bungkil kelapa, sagu,
mineral dan garam. Susunan ransum perfakuan
dan komposisinya dapat dilibat pada Tabel 1.
Peralatan. Alat vang digunakan dalam
penelitian, antara lain: timbangan sapi,
umbangan pakan, seperangkat peralatan
abatorr, timbangan karkas, pengukur tebal
lemak punggung dan lembar plastik grid untuk
pengukur luas urat daging mata rusuk.

Metode Penelitian

Penelittan ini merupakan percobaan
berfaktor dalam RAK 2x2 dengan 3 kelompok.
Faktor Pertama (Faktor A) adalah 2 level
pemberian ransum yaitu: A1 = 50 % konsentrat
+ 50 % jerami amoniasi dan A2 = 75 %
konsentrat + 25 % jerami amoniasi.

Faktor Kedua {(Faktor B) adslah lama
penggemukan vaitu B1 = 3 bulan dan B2 = 4 bulan.
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Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah:
pertumbuhan dan karakteristik karkas (persentase
karkas, tebal lemak punggung dan luas urat daging
mata rusuk).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fertumbuhan

Salah salu cara untuk mengetahu:
pertumbuban dari temak sapi adalsh denpan
mengukur pertambahan bobot badan per umt
waktu, Rataan pertambahan bobot badan haman
sapi Pesisir yang dipelihara sccara mtensif dengan
level ransum dan lama penggemukan yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 4.

Hasil anabisis ragam meénunjukkan tidak
adanya pengaruh mteraksi antara level pemberian
ransum dan lama penggemukan terhadap
pertambahan bobot badan harian sapn Pesisir. Level
pemberian tansum ternyata berpengaruh nyata
(P=<1),05) terhadap pertambahan bobot badan haran
sapi, sedangkan [ama penggemukan tidak
memperlihatkan pengaruh vang nyata terhadap
pertambahan bobot badan harian sapi.

Dari tabel di atas diketahui bahwa rata-rata

pertambahan bobot badan harian sapr dengan
periakusn A2 (75 % konsentrat + 25 % jerami
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amoniasi) mempunyal pengaruh yang nyata lebih
tinggi (0,78 kg per ekor per hari) dibandingkan
dengan ransum A { 50 % % konsentrat + 50 % jerami
amoniasi) yaitu sebesar 0,58 kg per ckor per hari.
Pertambahan bobot badan harian dengan ransum
Al lebih tingg dari ransum Al erat katannya
dengan komponen ransumnya vang banyak
mengandung konsentrat. Scemakin tinggi
persentase konsentrat dalam ransum berart tingkat
protein dan energi ransum semakin tinggi, dengan
demikian juga akan menghasilkan pertambahan
bobot badan yang lebih tinggi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Bulle (2007) bahwa konsumsi
protein dan energi yang lebih tinggm akan
menghasilkan laju pertumbuhan yang lebih cepat.
Pengaruh nutrisi akan lebih besar bila
perlakuannya dimulai sejak awal periode
pertumbuhan.  Jadi pertumbuhan temak dapat
dimanipulasi dengan perlakvan nuftrisi veng
berbeda. Hasil penelitian Ngadiono (1995)
terhadap sapt Sumba Ongole (S0), sapi Brahman
Cross (Bx) dan sapi Australian Commersial Cross
{ACC), vang dipelihara sccara intensif selama 4
bulan dengan pemberian pakan konsentrat 85 %
mendapatkan rataan pertambahan bobot badan
harian pada sapi S0, Bx dan ACC masing-masing
sebezar 0,85, 0,78 dan 0,82 kg‘ekor hari.

Tingginya pertambahan bobot badan sapi
Pesisir yang diberi pakan konsentrat 75 % + 20 %
Jerami amoniasi, dibandingkan dengan yang
diberikan 50 % konsentrat + 50 % jerami amoniasi,
kemungkinan juga discbabkan karena pakan
konsentrat vang tingei menyebabkan daya cema
protem ransum semakin tinggi. Dengan demikian
tentu menyebabkan peningkatan dari sarabut otot
dagmg atau meningkatnys penumpukan protein dan
lemak padaotot. Laju pertarmbahan bobot badan sapi
Pesisir yang dibeni pakan dengan level vang berbeda
dan digemukkan selama 3 bulan dan 4 bulan dapat
dilihat pada grafik berikut (Gambar 1),
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Terjadinya penmgkatan bobot badan sapi Pesisir
tersebut dengan pembenan pakan konsentrat yang
tinggl atau mencapai 75 % karena sapi hakalan yang
digemukkan masih dalam tahap pertumbuhan dan sapi
sebelum digemukkan hanya dipelihara secara
tradisional tanpa diberi pakan konsentrat. Dengan
demnikian selama penggemukan dengan pembenan
konsentrat yang tinggi menyebabkan efisiensi ransum
jugs tingg. Menurut Tulloh (1978) dalem usaha
penggemukan sapi, pertumbuhan yang cepat dan
pertambahan bobot badan vang tmgei sangat
diperlukan, terutama unfuk mencapai bobot potong
tertentu dengan waktu yang relatif lebih singhkat,
Selanjutnya Nitis dan Lana (1984 ) menyatakan bahwa
suplemen konsentral menyebabkan peng-gunaan
ransum lehih efisien sebapai manifestasi dan nilai
cerna zal-zat malkanan yang bebih tinggi.

Persentase karkas

Rataan persentase karkas sapi Pesisir yang
dipelihara secara intensif dengan lama penggemukan
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5 benkut. Dari
hasil analisis ragam diketahui balvwa tdak terdapat
interaksi antara level pemberian ransun dengan lama
penggemukan terbadap persentase karkas (P> 0,05).
Sedangkan faktor lama penggemukan memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap persentase
kaarkas (P < 0,05) dan faktor level pemberian ransem
tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas,

Lama penggemukan berpengaruh nyata
terhadap persentase karkas, dimana persentase
karkas sapi yvang digemukkan selama 4 bulan
(53.21 %4} lebih tinggi dari persentase karkas vang
digemukkan selama 3 bulan (52,13%). Adanys
perbedaan ini menunjukkan bahwa sapi tersebut
masih dalam wsia produktif, sehingga semakin
lama digemukkan bobot badan semakin bertambah
schagai akibat bertambahnya deposisi lemak dan
perluasan serat otot,

BTY

LANER L]

BI (4 blsi

Liriia Penggemukan

Gambar 1. Histogram pertambahan bobot badan harian sapi Pesisic
(WAL SO K+ 50% JA, 0 A2 TS% K + 25% JA).
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Tabel 5. Rataan persentase karkas sapi Pesisir setelah dipotong (%)

Faktor A Faktor B (Lama Penggemukan)
(Level Ransum) Bl (3 Bln) B2 (4 Bin) Rataan
Al 51,92 52,77 52,34
A2 52,37 53.66 53,00
Rataan 5213 53.21° 52,67
Keterangan : Superskrip yang m:'h::h pada kolom vang sama berart berbedn nvata (P<i (5)
(A = 5000 B 500l A, Ar = T3MEA+25%IA )
Tabel. 6. Rataan tcbal lemak punggung sapi Pesizir setelah dipotong (mm)
Faktor A Faktor B (Lama Penggemukan)
(Level Ransum) Bl (3 Bin) B2 (4 Bln) Rataan
Al 2,167 2,500 2.334°
A2 2,500 3,333 2,916
Rataan 23344 2.916° 2,625

Keterangan : Supersknp yang berbeda pada kolom yang sama berari berbedn nyata {P<0,05)

(A1 =50 B+300eJA, Az = TE%EA+25%]IA )

Dan data yang diperoleh dalam penelitian mi
menegaskan kembali teon pertumbuhan hahwa
bobot karkas meningkat dengan meningkatnya umur
ternak karena per-umbuhan atau pertambahan bobot
jarmgan-jarngan yang menyusun karkas (daging,
tulang dan lemak), Setelah hewan mencapai dewasa
tubuh maka pertambahan bobot badannya adalah
menurun {Berg dan Butterfield, 1976). Dewasa
tubuh pada sapy Pesizir dicapai pada umur 4 whun
keatas (Saladin, 1984). Swatland (1984) menva-
takan bahwa sesudah usia pubertas (pada sapt umur
sckitar 2-3 tahun) perkembangan komponen
jaringan karkas lebih didominasi oleh
perkembangan lemak, sementara muskulus {otot)
berkembing secara lamhbat, sedangkan tulang
relatif berhenti.

Tebal lemak punggung

Rataan tebal lemak punggung Sapi Pesisir
yang dipelihara secara intensif dengan periode
penggemukan yang berbeda, dapat dilihat pada
Tabel &,

Hasil analisiz ragam memmjukan hahwa
tidak ada penpgaruh  interaksi antars level
pembenan ransum dengan lame penggemukan
terhadap tcbal lemak punpgung sapi Pesisir,
sedangkan pengaruh masing-masing faktor
memperlhihatkan pengaruh wang nyata terhadap
tebal lemak punpgung (P<0,05).
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Level pemberian ransum pada perlakuan Al
{30% konsentrat + 50 % jerami amoniasi) dengan
nilai rataan 2,334 mm berbeda sangat nyata
(P<0,05) terhadap A2 (75 % konsentrat + 25 %
jerami amomasi }dengan nilas rataan 2,916 mm.

Tingginya rataan tebal lemak pungpung pada A2
dischabkan karena pemberian konsentrat lebih tinggi
dibandingkan dengan Al. Sapi dalam pertumbishan
yong diberi konsentrat tinggi akan terjadi penimbunan
lemik tubnih terutama lemak pungpung atau subcutan.
Ketebalan lemak punggung ini merupakan indikator
untik menemtukan periemakan wbah atau karkas,
Tebal lermak punggung sapi Pesisir ini lebih rendah
dibandingkan sapi Sumba Cmggole (SO). Hasil
penclitian Ngadiono (1995) techadap sapd SO vang
diberikan pakan konsentrat BS % selama
penggemukan 4 bulan tebal lemak punggungnya
mencapal 0,09 mei. Tbrahm ef al, (2008) menvatakan
biahwa umur temak dan makanan yeng dimakan oleh
ternak mempengaruhi  perdemakan dalam  tubuh
termak.

Nutrisi kemungkinan besar merupakan faktor
lingkungan terpenting vang mempengaruha
komposisi karkas, terutama terhadap proporsi
kadar lemak (Soepamo 1992). Jugs ditambahkan
bahwa nutmst mempengaruhi dan mengubah
tingkst perlemakan karkas pada berat tubuh
tertentu. Pemingkatan aras enerpi paksn dan
konsumsi energl akan menmgkatkan kadar lemak
kerkas. asalkan protein tidak merupakan faktor
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pembatas. Peningkatan energi rtansum akan
meningkatkan lemak subduran, proporsi lemak
karkas dan menurunkan propors: daging [(Arthaud
efal, 1977).

Lama pengemukan juga memberikan
pengaruh nyata (P<0,05), dimana lama
penggemukan 4 bulan dengan milai rataan 2,916
mm lebih tinggl dari pada 3 bulan dengan milai
rataan 2,334 mm. Semakin tchalnya lemak
punggung pada penggemukan selama 4 bulan
dibandingkan dengan 3 bulan, karena akumulasi
pe-nimbunan lemak pada penggemukan yang lebih
lama semakin meningkat. Menurut  Socparno
(1992) lkecepatan pertumbuhen yang terjads
sesudah umur pubertas berturut-turat dar vang
paling cepat adalah lemak, kemnudian muskulus dan
tulang yang relatif sudah berhenti. Swatland ( 1984}
menya-takan bashwa deposisi lemak pada saat
penggemukan mengikuti 3 phase yaitu perlemakan
di orpan dalam, ginjal dan mesenterium, kemudian
janngan subcutan dan intermushuler, dan yang
terakhir adalah lemak tntramuskuler (marbling).

Luas urat daging mata rusuk

Rataan luas wurat daging mata rusuk sapi
Pesisir vang dipelihara secara intensif dengan
penode penggemukan yang berbeda, dapat di lihat
pada Tabel 7.

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa tidak
terdapamya interaksi antara faktor A (level ransumj)
dan faktor B (lama penggemukan ) terhadap lnas urat
daging mata rusuk. Sedangkan masing-masing
faktor level ramsum dan lama penggemukan
memperlihatkan pengarubh nyata (P < 0,05) terhadap
huas urat daging mata rusuk sapi Pesisir.

Luas urat daging mata rusuk daging sapi
dengan level pemberian ransum A 1 (50 % konsentrat
+ 50 % jerami amoniasi) dengan nilai rataan 67,42

Vol 13(1)

cm’ berbeda nyata (P < 0,05) dengan A2 (75 %
konsentrat + 25 % jerami Amoniasi) dengan nilai
rataan 69,50 ¢cm’. Semakin tinggi level konsentrat
pada ransum, maka luas wrat daging mata rusuk
semakin menmgkat juga. Tingpinya rataan luas urat
daging mata rusuk pada sapi yang diberi konsenirat
tingei (75%) menycbabkan peningkatan
penimbunan lemak dan protein pada otot daging.
Peningkatan fuas urat daging mata rusuk i juga emt
hubungannya dengan peningkatan berat karkas.
Dengan meningkatnya berat karkas berarti semakin
bertambah luas urat daging mats rusuk. Sesuai
dengan pendapat  Soewamo (1980) bahwa adanya
hubungan vang positif antara luas urat daging mata
rusuk dengan bobot karkas pada sapi PO jantan.
Setiap pertambahan | em’ luas urat daging mata
rusuk menyebabkan pertambahan bobot karkas
sebesar 2,90 kg.

Lama penggemukan juga memberikan
pengaruh yang nyata (P <005} terhadap luas urat
daging mata rusuk sapit Pesisir, yaitu
penggemukan selama 4 bulan denpan rataan
69,75 cm’ lebih luas urat daging mata rusuk sapi
yang digemukkan selama 3 bulan yaitu dengan
rataan 67,167 c¢cm’. Tingginya rataan luas urat
daging mata rusuk dengan lama penggemukan 4
bulan disecbabken karena dengan semakin
lamanya penggemukan maka akan terjadi
peninghkatkan ukuwran serabut otot. Selamn juga
menunjukkan kecenderungan adanva peningkatan
lemak pada otot mengikuti lamanya waktu
penggemukan. Sesuai dengan pendapat Romans
dan Ziegler (1974) bahwa besamya proporsi urat
daging karkas dapat ditentukan dari luas urat
daging mata rusuk. Arka (1 984) melaporkan umur
sapi memberikan pengaruh vang sangat nyata
terhadap luas urat dagmmg mata rusuk, Dengan
bertambahnya umur maka luas urat daging mata
rusuk juga bertambah.

Tabel, 7. Ratazn luas urat daging mata rusuk sapi Pesisir (cm’)

Faktor A Faktor B (Lama Pengpemukan)
{Level Ransum) Bl {3 Bln} B2 {4 Bln) Rataan
Al 66,33 68,50 67.42"
A2 67,00 71,00 69,50 °
Rataan 67,174 69,75 P 68,46

Eeterangan ; Supersknp vang berbeda pada kolom vang sama berart: berbeda nyata (P<0,05)

(A = 50% BAH50%JA, Ac=TiWE+253%TA )
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KESIMPULAN

1.  Tidak adanya interaksi antara level pembernian
ransum dengan lama pengpemukan terhadap
pertumbuhan, persentase karkas, tebal lemak
punggung dan luas urat daging mata mosuk
sapi Pesisir.

2. Faktor level pemberian ransum berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan, tebal lemak
punggung dan heas urst daging mata rusuk.
Semakin tinggl persentase konsentrat dalam
ransum pertumbuhan semakin cepat, lemak
pungpung semakin tebal dan urat daging mata
rusuk semakin luas,

1. Karakteristik karkas sapi Pesisir vang
digemukkan selama 4 bulan lebih baik dar
yang digemukkan selama 3 bulan, dimana
persentase karkas semakin tinggi, lemak
punggung makin tebal dan luas urat daging
mata rusuk juga semakin meningkat.
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